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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan januari 2022 di SDN Cempaka Putih Timur 03 untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa/i terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Sampel penelitian sebanyak 36 responden yang telah menyetujui dan menandatangani informed consent sebagai syarat mengikuti penelitian. Hasil analisa yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc95949832][bookmark: _Toc97291648]Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi terbanyak, nilai minimum dan nilai maksimum dari variabel penelitian. (Siyoto & Sodik, 2015)
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	n
	%

	1
	Laki-laki
	16
	44,4

	2
	Perempuan
	20
	55,6

	
	Total
	36
	100



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin laki-laki sebanyak 16 (44.4%), dan jenis kelamin perempuan sebanyak 20 (55,6%). Berikut ini adalah diagram distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin.



Diagram 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin


Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Usia

	No
	Usia
	n
	%

	1
	8
	5
	13,9

	2
	9
	16
	44,4

	3
	10
	15
	41,7

	
	Total
	36
	100



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa kategori tingkatan usia 8 tahun sebanyak 5 (13.9%), usia 9 tahun sebanyak 16 (44,4%), usia 10 tahun sebanyak 15 (41,7%). Berikut ini adalah diagram distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkatan kelas :
Diagram 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia


Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum Penerapan Metode Student Team Achievement Division

	Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria

	>75-100
	11
	30,5%
	Baik

	56-75
	20
	55,6%
	Cukup

	<56
	5
	13,9%
	Kurang

	Jumlah
	        36
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa pengetahuan siswa/i sebelum dilakukan penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) yaitu kategori baik sebanyak 11 orang (30,5%), cukup sebanyak 20 orang (55,6%), dan buruk sebanyak 5 orang (13,9%). Persentase yang paling besar ditunjukan oleh kriteria cukup (60-70). Nilai-nilai tersebut menunjukan jika pengetahuan responden sebelum diberikannya penyuluhan sudah cukup, namun masih terdapat yang perlu diberikannya edukasi agar meningkatnya pengetahuan. Berikut adalah diagram distribusi presentase pengetahuan Pre-test:
Diagram 5.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum Penerapan Metode Student Team Achievement Division
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[bookmark: _Hlk96500307]Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sesudah Penerapan Metode Student Team Achievement Division

	Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria

	>75-100
	34
	94,4%
	Baik

	56-75
	2
	5,6%
	Cukup

	<56
	0
	0%
	Kurang

	Jumlah
	      36
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa pengetahuan siswa/i sesudah dilakukan penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) yaitu kategori baik 34 orang (94,4%), cukup sebanyak 2 orang (5,6%), dan tidak terdapat pengetahuan buruk. Hasil post test diatas menunjukkan jika seluruh responden yang berjumlah 36 orang sudah mengalami peningkatan pengetahuan sudah diberikannya penyuluhan menggunakan penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD). Terbukti pada kriteria baik mencapai persentase yaitu sebesar 94,4%. Berikut diagram distribusi persentase pengetahuan post-test:
Diagram 5.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sesudah Penerapan Metode Student Team Achievement Division


Tabel 5.5 Distribusi Selisih Pengetahuan Pre-Test Dan Post-Test
	Pre-test 
	Selisih 
	Post-test 

	30,5%
	63,9%
	94,4%



Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan bahwa selisih antara pre-test dan post-test adalah 63,9%, dari sini dapat dilihat adanya pengaruh peningkatan pengetahuan yang terjadi pada responden setelah di terapkanya metode student team acievement division (STAD). Diketahui nilai presentase baik pada pre-test sebesar 30,5%, dan pada nilai presentase baik pada post-test sebesar 94,4%. Berikut diagram selisih persentase pengetahuan pre-test dan post-test:
Diagram 5.5 Distribusi Selisih Pengetahuan Pre-Test Dan Post-Test



2. Analisa Bivariat
Analisa yang digunakan untuk mengetahui terjadinya kelangsungan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Notoatmodjo, 2018). Langkah awal yang dilakukan dalam menganalisa adalah melakukan uji normalitas Shapiro-Wilk.
Tabel 5.6 Uji Normalitas Sebelum Dan Sesudah Penerapan Metode Student Team Achievement Division

	Variabel 
	Df
	Sig 

	Pre test pengetahuan
	36
	0.000

	Post test pengetahuan
	36
	0.000


 *Uji Shaphiro-Wilk
Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan bahwa nilai Sig untuk variabel pre-test sebesar 0< 0,05 yang menandakan data pada variabel tersebut tidak normal. Sedangkan untuk variabel post-test sebesar 0<0,05 yang menandakan data pada variabel tersebut tidak normal. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji data tidak normal dan berpasangan yaitu dengan menggunakan uji mann-whitney U.
Tabel 5.7 Uji Pengetahuan
	Pengetahuan 
	n
	Mean
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Sebelum penyuluhan
	36
	0.00
	0.000

	Sesudah penyuluhan
	36
	12.00
	


*Uji wilcoxon
Berdasarkan tabel 5.7 menunjukan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0.000<0.05. Maka terdapat peningkatan dari penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan.
Tabel 5.8 Uji efektifitas pengetahuan pre-test dan post-test penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) dengan jenis kelamin

	Jenis Kelamin
	n
	Mean 
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Sebelum Penyuluhan
	36
	21.70
	0.789

	Sesudah Penyuluhan
	36
	19.50
	0.199


*Mann-Whitney
Berdasarkan hasil analisa data diatas nilai Asym. Sig. (2-tailed) untuk variabel pre-test sebesar 0,789>0,05 yang menandakan data pada variabel tersebut tidak dipengaruhi dengan jenis kelamin, selanjutnya untuk data post-test nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0,199>0,05 dapat disimpulkan jika variabel tersebut juga tidak dipengaruhi dengan jenis kelamin.
Tabel 5.8 Uji efektifitas pengetahuan pre-test dan post-test penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) dengan usia

	Usia 
	N
	Mean
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Sebelum penyuluhan
	36
	17.98
	0.413

	Sesudah penyuluhan
	36
	18.34
	0.564


*Mann-Whitney
Berdasarkan hasil analisa data diatas nilai Asym. Sig. (2-tailed) untuk variabel pre-test sebesar 0,413 > 0,05 yang menandakan data pada variabel tersebut tidak dipengaruhi dengan usia, selanjutnya untuk data post-test nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0,564 > 0,05 dapat disimpulkan jika variabel tersebut juga tidak dipengaruhi dengan usia.
B. Pembahasan 
Perolehan data dari penelitian ini dilakukan di SDN Cempaka Putih Timur 03 pada hari Rabu tanggal 18 Januari 2022 dengan total sempal 36 responden. Hasil data yang telah didapat kemudian diolah kedalam program statistic computer yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mengetahui sebeberapa tercapainya penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) dalam penyampaian materi pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terhadap anak sekolah dasar.
Hasil penelitian yang didapat selanjutnya dianalisa ke dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mengetahui apakah pembelajaran menggunakan metode Student team achievement division (STAD) efektif terhadap pengetahuan pada SDN Cempaka Putih Timur 03. Dari hasil yang diperoleh pada saat pre-test ternyata tingkat pengetahuan anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masih belum cukup. Berdasarkan data yang didapat diketahui bahwa nilai pre-test kriteria cukup sebesar 55,6% dan kriteria  buruk sebesar 13,9. Meskipun kriteria baik memiliki presentase 30,5%, hal ini tetap membuat jika anak sekolah dasar tersebut perlu diberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan tersebut. Pada nilai pengetahuan post-test ini respondent mengalami peningkatan yang signifikan yaitu kriteria baik sebesar 94,4% untuk 34 responden dari 36 orang. Hal ini dikarenakan pengaruh dari penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) pada anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini didukung dari penelitian Sukarsih (2020) yang menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pemahaman materi yang diberikan kepada responden. Dan dari hasil pre-test dan post-test terdapat nilai selisih sebesar 63,9% dari kriteria baik.
Perolehan hasil analisa dan uji bivariat untuk tingkat pengetahuan berada pada nilai >0,005 yang menunjukan jika diberikan metode Student Team Achievement Division (STAD), variabel tersebut tidak dipengaruhi usia dan jenis kelamin.
C. Kendala Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan tak luput mendapatkan beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut dapat berasal dari dalam diri peneliti (internal) dan juga dari luar (eksternal). 
1. [bookmark: _Toc96001891][bookmark: _Toc97291649]Kendala Internal
a. Terkadang sulit membagi waktu antara penyusunan karya tulis ilmiah termasuk penelitian dengan urusan yang lain. 
b. Kurangnya mencari referensi dalam penyusunan karya tulis ilmiah.
2. [bookmark: _Toc96001892][bookmark: _Toc97291650]Kendala Eksternal
a. Waktu yang tidak sinkron antara peneliti dengan responden penelitian.
b. Penundaan pembelajaran tatap muka yang dikarenakan virus Covid-19.
c. Responden yang tidak tepat waktu dalam melaksanakan penelitian.


[bookmark: _GoBack]
Presentase Jenis Kelamin  Responden

 2	
laki-laki	perempuan	16	20	 3	
laki-laki	perempuan	


Presentase Berdasarkan Usia Responden

Series 1	8 tahun	9 tahun	10 tahun	5	16	15	


Series 1	buruk 	cukup	baik	5	20	11	


Series 1	buruk	cukup	baik 	0	2	34	



pre-test 	Category 1	0.30499999999999999	selisih	Category 1	0.63900000000000001	post-tes	Category 1	0.94399999999999995	



